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ABSTRAK 

Indonesia dan negara-negara Asia menggunakan jeruk purut (Citrus hystrix DC) sebagai bahan 

pewangi alami dalam berbagai produk makanan dan minuman. Selain penyedap makanan, jeruk purut 

oleh masyarakat telah lama dikenal sebagai obat tradisional. Cytronel adalah senyawa kimia yang 

memiliki jeruk purut yaitu 81,49%. Selain citronelal dilaporkan bahwa linalool, cytronelyl-acetate, 

citronellol dan geraniol diidentifikasi dalam jeruk purut. Meskipun ekstraksi jeruk nipis belum banyak 

dilakukan, minyak atsiri jeruk nipis adalah salah satu alternatif potensial dalam industri makanan, 

minuman dan parfum. Perbedaan hasil perlakuan pengeringan dan penggunaan pematangan daun segar 

dilakukan untuk memberikan gambaran tentang ekstraksi minyak atsiri terbaik dari daun jeruk purut. 

Perbedaan perlakuan simplisia yang dilakukan sebelum penyulingan menunjukkan hasil yang lebih 

baik, yaitu perlakuan pematangan dengan hasil ± 0,80179%. 

 

Kata kunci: minyak atsiri, jeruk purut, destilasi air 

 

ABSTRACT 

Indonesia and Asian countries use kaffir lime (Citrus hystrix DC) as a natural fragrance 

ingredient in various food and beverage products. In addition to flavoring food, kaffir lime by the 

community have long been known as traditional medicine. Cytronel is a chemical compound that has 

kaffir lime which is 81.49%. In addition to citronelal it was reported that linalool, cytronelyl-acetate, 

citronellol and geraniol were identified in kaffir lime. Although extraction of kaffir lime has not been 

done much, essential oils of kaffir lime are one of the potential alternatives in the food, beverage and 

perfume industry. The difference in yields of the treatment of drying and using ripening of fresh leaves 

is done to give an overview of the extraction of the best essential oils from kaffir lime leaves. The 

difference in the treatment of simplicia carried out before distillation showed better yields, namely the 

ripening treatment with yield of ± 0.80179%. 
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PENDAHULUAN 

 Indonesia dan negara – negara 

Asia menggunakan jeruk purut (Citrus 

hystrix DC) sebagai bahan pewangi 

alami pada berbagai produk makanan 

dan minuman. Selain penyedap 

makanan daun jeruk purut oleh 

masyarakat sejak dahulu juga dikenal 

sebagai obat tradisional (Copriady et 

al., 2005). 

Sitronelal merupakan 

kandungan senyawa kimia yang 

dimiliki jeruk purut yaitu sebesar 

81,49% (Munawaroh dan Handayani, 

2010). Selain sitronelal dilaporkan 

adanya linalool, sitronelil-asetat, 

sitronelol dan geraniol teridentifikasi 

dalam daun jeruk purut (Haiyee dan 

Winitkitcharoen, 2012). Hasil ekstraksi 

minyak atsiri dari kulit jeruk purut 

menggunakan destilasi uap air dengan 

suhu yang dikontrol yang dilakukan 

hanya kurang dari 3 jam dapat 

menghasilkan rendemen minyak atsiri 

sebesar 13,4% (Kasuan et al, 2013). 

Senyawa utama yang diidentifikasi 

dari minyak kulit jeruk purut adalah 

sabinene, β-pinene, limonene, α-

pinene, camphene, myrcene, terpinen-

4-ol, α-terpineol, linalool, terpinolene 

dan citronellal (Kasuan et al, 2013). 

Daun jeruk purut berasal dari Thailand 

dan China menghasilkan komponen 

utamanya sitronelal sebanyak 80,04% 

dengan menggunakan metode destilasi 

uap dengan waktu 4 jam (Sriuskh et 

al., 2012). 

Zat pewangi, sabun, obat 

pencuci mulut, obat gosok, pasta gigi 

dan parfum yang bernilai tinggi 

banyak menggunakan sitronellal 

sebagai bahan bakunya (ketaren, 

1985). 

Combava petitgrain (dalam 

bahasa afrika) merupakan sebutan 

untuk minyak atsiri yang berasal dari 

daun jeruk purut yang banyak 

digunakan dalam industri makanan, 

minuman, farmasi, flavor, parfum, 

pewarna dan lain-lain. Perdagangan 

internasional menyeebut minyak daun 

jeruk purut sebagai kaffir lime oil. 

Hasil beberapa ton per tahun dari 

penyulingan minyak atisiri ini banyak 

diproduksi di Indonesia. Harga kaffir 

lime oil asal Indonesia yaitu sebesar 
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USD 65,00-75,00 per kilogram 

(Feryanto, 2007). 

Meskipun ekstraksi daun jeruk 

purut belum banyak dilakukan minyak 

atsiri daun jeruk purut merupakan 

salah satu alternatif yang potensial 

dalam industri makanan, minuman dan 

parfum. Perbedaan hasil rendemen 

terhadap perlakuan pengeringan dan 

menggunakan pemeraman daun segar 

dilakukan untuk memberikan 

gambaran ekstraksi minyak atsiri 

terbaik dari daun jeruk purut. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan 

perlakuan yang berbeda terhadap daun 

jeruk purut yang digunakan yaitu 1) 

Perlakuan pemeraman daun jeruk 

purut segar. Daun jeruk purut yang 

telah dilakukan sortasi basah dan 

pencucian kemudian dirajang dan 

selanjutnya dimasukkan ke labu alas 

bulat untuk dilakukan pemeraman 

selama ± 3 jam dan selanjutnya 

dilakukan destilasi. 2) Perlakuan daun 

jeruk purut dengan kering oven. Daun 

jeruk purut yang telah dilakukan 

sortasi basah, pencucian dan 

perajangan kemudian dikeringkan 

menggunakan oven selama 6 jam pada 

suhu 50
o
C. 

 Setelah semua perlakuan 

dilakukan dilanjutkan dengan proses 

destilasi. Metode destilasi yang 

digunakan yaitu destilasi air. Proses 

destilasi masing – masing dilakukan 

kurang lebih selama 3 jam. Minyak 

atsiri yang diperoleh kemudian 

dihitung rendemen dan dilakukan uji 

organoleptis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sampel berupa daun jeruk 

purut diperoleh dari pasar Wage 

Purwokerto. Daun jeruk purut 

kemudian dilakukan sortasi basah 

untuk memisahkan pengotor, batang 

dan daun yang sudah layu. Kemudian 

daun jeruk purut yang terpilih 

dilakukan pencucian sebanyak 3 kali 

untuk memastikan daun sudah bersih 

semua. Perajangan dilakukan dengan 

ukuran kurang lebih 1 cm
2
 dan 

kemudian diremas – remas. 

Sampel daun jeruh purut yang 

dirajang setelah sortasi basah dan 

pencucian bertujuan agar minyak atsiri 
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dapat dengan mudah melewati jaringan 

daun dikarenakan kelenjar minyak 

yang akan banyak terbuka (Mayasari, 

2013). Pemeraman dilakukan sel – sel 

minyak atsiri yang masih tertutup 

menjadi terpecah (Ketaren, 1989). 

Sebagian sampel dilakukan 

pengeringan dengan oven dan sebagian 

lagi langsung dilakukan destilasi. 

Sampel daun yang digunakan berumur 

tua atau daun yang berwarna hijau tua. 

Kandungan minyak atsiri yang lebih 

tinggi terdapat pada daun yang tua 

daripada bahan yang muda serta 

mengandung kadar air yang rendah.  

Destilasi dilakukan selama 

kurang lebih 3 jam. Perebusan bahan 

dengan api langsung, kemudian 

uapnya didinginkan kembali oleh 

kondensor dan menjadi tetesan air dan 

minyak melalui pipa alonga 

merupakan prinsip metode ini. Agar 

kandungan air dan minyak yang 

terdapat dalam destilat terpisah, 

dilakukan penambahan Na2SO4 

anhidrat sebagai pengikat air pada 

hasil destilat yang diperoleh. Hasil 

rendemen yang diperoleh dari kedua 

perlakuan ditampilkan pada Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Hasil rendemen minyak 

atsiri daun jeruk purut 

 Perlakuan Rendemen* 

Pemeraman  

Dengan 

pengeringan 

0,80179 ± 0,08156
a
 

0,65238 ± 0,13782
b
 

*) tingkat signifikan α=0,05 

 Hasil Tabel 1 menunjukkan 

bahwa bahan segar yang dilakukan 

pemeraman mendapat hasil rendemen 

yaitu ± 0,80179%. Hasil tersebut 

berbeda nyata dengan bahan yang 

dikeringkan yang memperoleh 

rendemen yaitu ± 0,65238%. Hasil ini 

didukung dengan penelitian yang 

dilakukan Wahyuningsih dan 

Murdiyanti (2010) bahwa terdapat 

perbedaan hasil randemen minyak 

atsiri pada daun jeruk purut yang 

mendapat perlakuan berbeda yaitu 

dengan daun jeruk purut basah 

0,6933% lebih tinggi dari pada daun 

jeruk purut yang kering 0,6066%. 

Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa bahan segar dengan pemeraman 

menunjukkan hasil yang lebih besar 

daripada dengan pengeringan.  
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Ma’mun (2009) menyatakan bahwa 

proses penguapan air pada bahan yang 

mengalami proses pengeringan 

menyebabkan pecahnya sel – sel 

minyak sehingga memudahkan 

pengambilan minyak selama 

penyulingan. Tetapi pada perlakuan 

pemeraman dan peremasan atau 

disobek acak akan menyebabkan 

minyak akan lebih banyak keluar 

dikarenakan enzim yang terdapat pada 

sel – sel daun ikut memecahkan sel – 

sel daun (Nugraheni, 2012). 

 Enzim yang berperan dalam 

pemecahan sel – sel pada perlakuan 

pemeraman ini juga dilakukan seperti 

perlakuan fermentasi pada teh. 

Menurut Tuminah (2004), pada teh 

hitam diproses menggunakan 

fermentasi yang tidak memerlukan 

mikrobia sebagai sumber enzim, 

melainkan dilakukan oleh polifenol 

oksidase yang terdapat pada teh itu 

sendiri. 

 

 

Tabel 2. Hasil uji organoleptis 

minyak atsiri daun jeruk 

purut 

Organoleptis 
Bahan 

segar 

Dengan 

pengeringan 

Bentuk 

Warna 

Rasa 

Bau 

Cairan bening 

Kekuningan 

Hangat 

Khas  

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

Keterangan (+) menunjukkan hasil yang 

positif 

 Berdasarkan Tabel 2 tersebut 

menunjukkan bahwa perbedaan 

perlakuan pendahuluan bahan tidak 

berpengaruh terhadap karaketristik 

organoleptis minyak atsiri yang 

dihasilkan. 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan diperoleh perbedaan 

rendemen pada perlakuan simplisia 

yang dilakukan sebelum destilasi. 

Hasil rendemen minyak atsiri yang 

lebih besar yaitu dengan perlakuan 

pemeraman yaitu memperoleh 

rendemen minyak atsiri sebesar ± 

0,80179%.  
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